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PERENCANAAN JARINGAN DISTRIBUSI UTAMA (JDU)
AIR MINUM DI KECAMATAN MAJALAYA
KABUPATEN KARAWANG

Devi Yulia Kris Dayanti
Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik
Universitas Pasundan Bandung
Email : dayandeviO@gmail.com

Abstrak

Air merupakan kebutuhan pokok yang sangat vital bagi kehidupan manusia,
dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari seperti untuk air minum, memasak,
kebersihan, aktivitas pertanian, peternakan dan lain sebagainya. Dengan dialih
fungsikan Kecamatan Majalaya menjadi zona kuning/ zona perumahan pemukiman,
maka kebutuhan masyarakat akan air pun semakin lama semakin meningkat.
Sampai tahun 2018 cakupan pelayanan baru 20% dari jumlah total penduduk daerah
perencanaan yang mendapatkan pelayanan air minum oleh PDAM Tirta Tarum
Kabupaten Karawang. Ruang lingkup wilayah dalam perencanaan ini meliputi 7
Desa yaitu Desa Bengle, Desa Pasirmulya, Desa Lemahmulya, Desa Majalaya, Desa
Pasirjengkol, Desa Sarijaya dan Desa Ciranggon yang berada di Kecamatan
Majalaya. Metode Geometri merupakan metode terpilih untuk perhitungan
proyeksi penduduk daerah perencanaan. Analisis perhitungan kebutuhan air
minum di wilayah perencanaan tahun 2038 mendapatkan kebutuhan rata- rata (Q
rata-rata) adalah 80 liter/detik, nilai kebutuhan hari maksimum (Q max hari) adalah
88 liter/detik dan nilai kebutuhan jam puncak (Q jam puncak) adalah 120
liter/detik. Menggunakan pipa diameter

250 mm sepanjang 983m, pipa diameter 225 mm sepanjang 3.319 m, pipa
diameter 200 mm sepanjang 2.227 m, pipa diameter 140 mm sepanjang 2.471 m,
pipa diameter 110 mm sepanjang 1.217 m dan pipa diameter 90 mm sepanjang
158 m. Dalam perencanaan sistem jaringan distribusi air minum dilakukan dengan
menggunakan aplikasi EPANET 2.0.

Kata kunci : Air minum, EPANET 2.0, Jaringan distribusi,Kabupaten Karawang
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MAIN DISTRIBUTION NETWORK PLANNING (JDU) DRINKING WATER
IN MAJALAYA DISTRICT KARAWANG DISTRICT

Devi Yulia kris Dayanti
Environment Engineering Program, Faculty of Engineering
University of Pasundan Bandung
Email: dayandeviO@gmail.com

Abstract

Water is a basic necessity that is vital for human life, in carrying out its daily
activities such as for drinking water, cooking, cleanliness, agricultural activities,
animal husbandry and so on. By being converted majalaya sub-district into a
yellow zone / residential zone, the community's need for water is increasing. Until
2018, the coverage of new services is 20% of the total population of the planning
area who get drinking water services by PDAM Tirta Tarum Karawang Regency.
The scope of the area in this planning includes 7 villages namely Bengle Village,
Pasirmulya Village, Lemahmulya Village, Majalaya Village, Pasirjengkol Village,
Sarijaya Village and Ciranggon Village located in Majalaya District. Geometry
method is the chosen method for calculating the projection of the population of
the planning area. Analysis of drinking water needs calculation in the planning area
in 2038 get the average need (Q average) is 80 liters / second, the maximum day
needs value (Q max day) is 88 liters / second and the peak hour needs value (Q
peak hour) is 120 liters / second. Using a pipe diameter of 250 mm along
983m, pipe diameter of 225 mm along 3,319 m, pipe diameter of 200 mm along
2,227 m, pipe diameter of 140 mm along 2,471 m, pipe diameter of 110 mm along
1,217 m and pipe diameter of 90 mm along 158 m. In the planning of drinking water
distribution network system is done using EPANET 2.0 application.

Keywords: Drinking water, EPANET 2.0, Distribution Network, Karawang
Regency
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan pokok yang sangat vital bagi kehidupan manusia,
dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari seperti untuk air minum, memasak,
kebersihan, aktivitas pertanian, peternakan dan lain sebagainya. Meskipun
demikian, tidak semua daerah memiliki sumber air yang baik dari segi kuantitas

maupun kualitasnya.

Penanganan akan pemenuhan kebutuhan air bersih dapat dilakukan dengan
berbagai cara, disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada. Di daerah
perkotaan, sistem penyediaan air bersih dilakukan dengan sistem perpipaan dan non
perpipaan. Sistem perpipaan dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
dan sistem non perpipaan dikelola oleh masyarakat baik secara individu maupun

kelompok.

Sistem distribusi adalah upaya yang dilakukan untuk mendistribusikan air
yang layak konsumsi dari instalasi pengolahan atau dari sumbernya. Sistem
distribusi merupakan suatu sistem penyaluran air minum dari reservoar distribusi
kedaerah pelayanan yang dikelola olen PDAM. Dua hal penting yang harus
diperhatikan pada sistem distribusi adalah tersedianya jumlah air yang cukup dan
tekanan yang memenuhi (kontinuitas pelayanan), serta menjaga keamanan

kualitas air yang berasal dari instalasi pengolahan.

Sistem Penyediaan Air Minum di Kecamatan Majalaya dikelola oleh PDAM
Tirta Tarum Kabupaten Karawang, dengan kapasitas RISPAM sebesar 75 L/det
dengan sumber air baku berasal dari Irigasi Saluran Tarum Utara Cabang Barat.

Berdasarkan hal diatas dilakukan studi Perencanaan Distribusi Air Minum di
Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barat. Kecamatan
Majalaya merupakan salah satu di Kabupaten Karawang yang memiliki lahan
pertanian yang subur serta irigrasi pengairan yang memadai sehingga bidang

pertanian khususnya di bidang persawahan yang dijadikan komoditas utama.
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Namun pada tahun 2015 wilayah Kecamatan Majalaya dialihkan menjadi zona
kuning (zona perumahan) oleh Pemerintah Kabupaten Karawang.

Sejalan dengan perkembangan suatu kota dan meningkatnya jumlah
penduduk, maka untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak pada suatu kota
harus pula diiringi dengan perkembangan fasilitas yang diperlukan. Di antaranya
adalah sistem distribusi karena dengan adanya sarana sistem ini maka diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan air minum untuk penduduk di kota tersebut dan dapat

menigkatkan taraf kualitas kesehatan masyarakat pada umumnya.

1.2 Maksud dan Tujuan

Dalam tugas akhir ini direncanakan sistem distribusi air minum Kecamatan
Majalaya, Pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai syarat untuk menyelesaikan
program studi S1 di Fakultas Teknik Program Studi Teknik Lingkungan Universitas
Pasundan, Bandung.
1.2.1 Maksud

Maksud dari pembuatan tugas akhir ini adalah merencanakan sistem

distribusi air minum di Kecamatan Majalya yang baik sesuai dengan kriteria
disain dan tepat guna.
1.2.2 Tujuan

Adapun tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi kebutuhan air
minum pada masa sekarang dan masa yang akan datang di Kecamatan Majalaya

dan merencakan jalur distribusi yang paling efektif hingga tahun 2038.

1.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup tugas akhir ini meliputi:
+ Daerah Perencanaan adalah Kecamatan Majalaya Kabupaten
Karawang
« Perencanaan mengacu pada sistem PAM eksisting di Kecamatan
Majalaya
» Perencanaan dilakukan untuk 20 tahun yang akan datang (2018-2038)



1.4 Sumber Data
+ Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten

Karawang

» Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Tarum Kabupaten Karawang

+ Kantor Kecamatan Majalaya
+ RTRW Kabupaten Karawang

1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang
lingkup, sumber data dan sistematika penulisan tugas akhir

perncanaan ini.
GAMBARAN UMUM DAERAH PERENCANAAN

Meliputi gambaran umum Kecamatan Majalaya, tata guna lahan,

kependudukan dan fasilitas
TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori mengenai sistem penyediaan air minum dari bagian

literatur.
PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR DAN KAPASITAS
PERENCANAAN

Meliputi data-data perencanaan, perhiungan proyeksi penduduk,

proyeksi fasilitas, kebutuhan air total.
PERHITUNGAN SISTEM DISTRIBUSI AIR MINUM

Perhitungan system jaringan distribusi air minum yang meliputi
pembuatan jalur perpipaan, dan menghitung panjang dan diameter
pipa.

SPESIFIKASI TEKNIK

Membahas tentang spesifikasi teknis pekerjaan yang akan
dilakukan



BAB VI

BAB VIII

RENCANA ANGGARAN BIAYA
Membahas tentang perkiraan anggaran biaya yang diperlukan
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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